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ABSTRAK 
 

Seorang calon wisatawan akan membuat sebuah perencanaan sebelum 

melakukan perjalanan wisata. Namun demikian, dari semua website yang 

mempromosikan pariwisata di wilayah Ex-Karesidenan Surakarta tidak ada website 

yang menyediakan tools yang membantu user (calon wisatawan) dalam membuat 

perencanaan perjalanan wisata. 

Penelitian ini mencoba membuat sebuah model sistem informasi dengan 

penerapan teknologi semantic web sebagai tools untuk membantu user (calon 

wisatawan) untuk membuat perencanaan perjalanan wisata secara mandiri. Penelitian 

ini dimulai dengan requirement analysis calon wisatawan yang kemudian dilanjutkan 

dengan analisis spesifikasi fungsional dan analisis spesifikasi data. Setelah diperoleh 

gambaran mengenai kebutuhan pengembangan sistem, kemudian dilanjutkan dengan 

perancangan desain model sistem informasi sehingga terbentuk sebuah 

model/prototype sistem perencanaan paket perjalanan wisata. 

 

Kata Kunci : semantic web, prototype, sistem perencanaan perjalanan wisata 
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PENDAHULUAN 

Ada banyak sekali situs/website yang 

mempromosikan pariwisata pada suatu 

daerah, baik dilakukan oleh lembaga 

pemerintah maupun pelaku pariwisata 

swasta. Begitupun juga, ada banyak 

situs/website yang mempromosikan 

lokasi wisata di wilayah ex-karesidenan 

Surakarta. Wilayah ex-karesidenan 

Surakarta sebagai bagian dari propinsi 

Jawa Tengah, merupakan daerah 

destinasi wisatawan nusantara/ 

wisatawan domestik nomor 4 se-

Indonesia (anonym, 2012). Namun 

demikian, pada website-website yang 

mempromosikan sebuah pariwisata 

hanyalah berisi penjelasan “apa” 

mengenai lokasi wisata yang ada. Ada 

beberapa website yang menambahkan 

informasi “bagaimana” menuju lokasi 

wisata berupa peta wisata yang biasanya 

diambil dari Google Map. Namun, peta 

wisata yang terpasang hanya mampu 

menunjukkan lokasi objek wisata dan 

jalan penghubung antarkota ataupun 

antar lokasi wisata. Peta wisata tidak 

dapat mendeskripsikan keterkaitan 

sebuah objek wisata dengan objek 

wisata lainnya, objek wisata terhadap 

lokasi, banyaknya objek wisata yang 

dapat dikunjungi terhadap biaya yang 

dibutuhkan, penentuan aturan perjalanan 

antar kota dan sebagainya. Dengan 

demikian, belum terdapat sebuah tools 

bagi pengunjung website (calon 

wisatawan) untuk membuat 

perencanaan perjalanan wisata. 

Sementara itu, perencanaan perjalanan 

wisata yang tidak tepat akan 

menyebabkan pemborosan biaya dan 

juga waktu perjalanan yang dapat 

menyebabkan gagalnya planning wisata 

yang sudah disusun (Indrasari dan 

Wahyudi, 2013). Sedangkan Yunita 

(2011) menjelaskan bahwa pada 

permasalahan perencanaan paket 

perjalanan wisata, sebuah rencana 

wisata dibentuk dengan memperhatikan 

keterkaitan sebuah objek wisata dengan 

objek wisata lainnya, objek wisata 

terhadap lokasi, banyaknya objek wisata 

yang akan dikunjungi terhadap biaya 

yang dibutuhkan, dan banyaknya objek 

wisata yang akan dikunjungi terhadap 

ketersediaan waktu untuk wisata. 

Dengan demikian diperlukan suatu 

model/prototipe yang tepat untuk 

membantu calon wisatawan dalam 

membuat perencanaan perjalanan 

wisata. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bahan pustaka yang menjadi 

referensi penelitian ini, antara lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Wellem 

(2009) yang menyimpulkan bahwa 

dewasa ini pelaku industri wisata di 

Indonesia banyak yang memanfaatkan 

teknologi internet untuk 

mempromosikan lokasi wisata yang 

dikelolanya. Selain website, media 

jejaring social pun dimanfaatkan 

menggencarkan promosi. Namun 

demikian, content promosi yang 

ditampilkan hanyalah bersifat informasi 

satu arah, sehingga user (calon 

wisatawan) hanya dapat memperoleh 

informasi sebatas yang ditampilkan. 

User tidak mendapatkan tools ntuk 

membuat perencanaan perjalanan 

wusata ketika tertarik mengunjungi 

lokasi wisata yang dipublikasikan pada 

halaman web. Sementara itu, Hepp, dkk 

(2006) pada publikasinya 

menyimpulkan bahwa penggunaan 

teknologi semantic web dan ontologi 

dapat dimanfaatkan sebagai 

penyimpanan pengetahuan (konsep, 

entitas, dan aturan) pada tourism-related 

E-Commerce. Basis pengetahuan 

tentang lokasi-lokasi wisata disimpan 

dalam sebuah model semantik web. 

Sedangkan Hendriksson (2005) 

menyimpulkan bahwa pengkombinasian 

teknologi semantic web dan ontologi 

pada sebuah platform untuk pertukaran 

informasi secara elektronik tidak 

memerlukan perubahan struktur data 

pada sitem tersebut. Pernyataan ini 

diperkuat oleh penelitian Siricharoen 

(2010) yang mengatakan bahwa e-

tourism adalah aplikasi yang tepat untuk 

penerapan teknologi semantic web 

karena didasarkan pada informasi yang 

tersedia di internet. Ontologi yang 

menjadi basis pengetahuan dalam 

semantic web dapat membantu 

mengorganisasi, browsing, searching 

dan akses yang cerdas pada informasi 

dan layanan yang tersedia secara online. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dijadikan 

landasan pada penelitian ini adalah metode 

waterfall (Pressman, 1994). Adapun 

langkah-langkah kerangka kerja penelitian 

ini adalah :  
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(1) identify the problem and costumer 

requirement, (2) requirement analysis, (3) 

business specification and functional 

specification analysis, (5) Architecture 

System Design,  (6)  Modelling Design, (7)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Database Design, (8) User Interface 

Design.     Gambar   1     memperlihatkan 

flowchart metode waterfall secara 

keseluruhan,    sedangkan     gambar   2 

Discover & analysis 

Design 

Develop& 

Implementation 

Design

Modelling Design

Description and Requirement Analysis

Identify the problem and

costumer communication

Requirement

analysis

Functional

specification

analysis

Data specification

analysis

Architecture

Design

State

Diagram

Activity

Diagram

User Interface

Design

Database

Design

Gambar 2. Metode Penelitian 

Gambar 1. Metode Waterfall 
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memperlihatkan kerangka kerja penelitian 

yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan pada sebuah kebutuhan calon 

wisatawan akan ada sebuah website yang 

dapat membantu user dalam membuat 

perencanaan sebuah perjalanan wisata. 

Karenanya penelitian ini mencoba 

melakukan sebuah kajian analisa dan desain 

dalam rangka menghasilkan sebuah 

prototype sistem informasi wisata. Sesuai 

dengan bagan alir penelitian, langkah 

pertama pada penelitian ini adalah 

melakukan deskripsi masalah dan analisa 

kebutuhan. Adapun hasil yang telah dicapai 

pada tahapan ini, adalah sebagai berikut : 

 

a. Identify the problem and costumer 

communication 

Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, inti permasalahan yang 

menjadi basis dimulainya penelitian ini 

adalah: belum adanya sebuah 

model/prototype sebagai tools yang 

membantu calon wisatawan membuat 

perencanaan perjalanan wisatanya. User 

yang akan mengakses sistem perencanaan  

pariwisata secara mandiri ini terdiri atas dua 

kategori, yaitu : (1) admin dinas pariwisata 

yang berada di wilayah Ex-Karesidenan 

Surakarta, (2) user umum (calon 

wisatawan). 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

wawancara terhadap calon wisatawan yang 

terbiasa hunting informasi pariwisata 

sebelum mengunjunginya melalui internet, 

adalah :  

1) Calon wisatawan (user) dapat bebas 

mengakses sistem ini tanpa harus login 

terlebih dahulu. 

2) Model/prototype diharapkan dapat 

membantu user membuat perencanaan 

seperti : lokasi wisata yang mungkin 

dikunjungi yang terdekat, suggestion 

hotel yang sesuai dengan budget. 

Sedangkan kesimpulan yang 

diperoleh dari wawancara terhadap user 

admin dinas pariwisata setempat, adalah :  

1) Terdapat sekuriti/keamanan untuk 

memasuki sistem sesuai wilayah dinas 

pariwisata. 

2) Admin dapat menginputkan data-data 

lokasi wisata sesuai dengan wilayah 

masing-masing. 

 

b. Requirement Analysis 

Ditinjau dari sudut pandang user 

(calon wisatawan) dan dengan tujuan 

membuat model/prototype sebuah tools 

yang dapat membantu calon wisatawan 

membuat perencanaan perjalanan wisata 

secara mandiri, maka urut-urutan calon 

wisatawan dalam menyusun rencana 

perjalanan wisata adalah sebagai berikut : 

1) Calon wisatawan menentukan lokasi 

wisata sebagai tujuan utama. 
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2) Merencanakan lama waktu berwisata, 

lama waktu perjalanan berangkat dan 

pulang menuju lokasi wisata. 

3) Merencanakan kelas hotel yang akan 

dijadikan lokasi menginap sesuai dengan 

budget yang disediakan untuk wisata. 

4) Jika memungkinkan, merencanakan 

perjalanan ke lokasi wisata terdekat 

yang mungkin dapat dikunjungi. 

Dengan melihat urut-urutan/proses 

calon wisatawan menyusun rencana 

perjalanan wisata di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa jika pembuatan rencana 

dilakukan dengan memanfaatkan sebuah 

sistem informasi, maka alur logika program 

yang terjadi adalah seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 3. Urutan input-proses-output pada 

model/prototype 

 

c. Fungsional Specification Analysis 

 

Berdasarkan hasil analisa 

kebutuhan yang telah dilakukan, maka 

proses yang terjadi pada model/prototype 

ketika membuat perencanaan perjalanan 

wisata adalah seperti ditunjukkan pada 

gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Spesifikasi fungsional 

model/prototype 

 

Kemudian jika proses-proses lebih 

rinci yang terjadi pada spesifikasi 

fungsional yang ditampilkan pada gambar 4 

digambarkan  lebih  terperinci  pada  

gambar 5. 

 

d. Data Specification Analysis 

 

Berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

membuat desain model prototype, seperti 

dijelaskan berikut : 

 

1) Architecture Design 

 

Model/prototype dibangun dengan 

model website (menggunakan skema client-

server) dimana user mengakses sistem 

menggunakan browser. Gambar 6 

memperlihatkan desain arsitektur sistem 

yang akan dikembangkan. 

Proses 

penerimaan 

input user 

(identifikasi 

Inferensi 

data 

Menampilkan 

output berupa 

rencana wisata 
yang disarankan 
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Proses input

tujuan wisata

utama

Proses input lama

waktu yang

disediakan user

untuk wisata

Proses input

apakah user akan

menginap di

hotel?

Proses input kelas

hotel yang

diinginkan

Proses input lama

menginap di hotel

Proses input apakah

user akan menuju

lokasi wisata lain

disekitar lokasi wisata

utama?

tidak

Proses menampilkan output

berupa rencana wisata yang

disarankan

Ya

Ya
tidak

 
Gambar 5.  Detail proses-proses pada 

model/prototipe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Desain arsitektur sistem 

model/prototype 

 

2) Modelling Design 

 

a) Activity Diagram 

Desain activity diagram dibuat 

sesuai dengan jumlah kategori user. 

Gambar 7 di bawah ini memperlihatkan 

state diagram untuk kategori user umum 

(calon wisatawan) dan Gambar 8 

memperlihatkan state diagram untuk 

kategori user admin. 
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User Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Activity Diagram 

model/prototipe 

 

3) Database Design 

 

Basisdata yang digunakan pada 

model sistem perencanaan wisata ini adalah 

ontology. Ontologi merupakan spesifikasi 

dari suatu konsepsualisasi (Gruber, 1993). 

Sedang menurut Chandrasekaran dan 

Josehson (1999) ontologi merupakan teori 

tentang makna dari suatu obyek, properti 

dari suatu obyek, serta relasi obyek tersebut 

yang mungkin terjadi pada suatu domain 

pengetahuan. Ontologi merupakan suatu 

deskripsi dari konsep serta relasi yang 

mungkin terdapat untuk suatu hal. Dalam 

kaitannya dengan web, ontologi   ini 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu 

resource di web. Secara teknis sebuah 

ontologi direpresentasikan dalam bentuk 

class, properties, dan instance. Dalam hal 

perancangan ontologi, penelitian ini 

menerapkan prinsip re-usage atau 

memanfaatkan ontologi yang dibuat oleh 

Yunita (2011). Tabel 1 merangkum semua 

class yang digunakan pada model ontologi 

sistem perencanaan perjalanan wisata. 

Sedangkan gambar 9 memperlihatkan 

hierarki class dan subclass pada model 

ontologi yang dibangun. Dan tabel 2 

memperlihatkan perancangan properties 

yang digunakan pada semua class yang 

dibangun. 

 

Table 1. Class dan Subclass pada model 

ontologi 
No. Class SubClass 

1. wisata agrowisata 

alam 

budaya 

lainnya 

2. ruanghotel - 

3. Hotel - 

4. hotelKelas - 

5. jalan - 

6. kota - 

7. paketWisata - 
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Gambar 9. Hierarki class dan subclass pada 

model ontologi 

 

Table 2.  Perancangan properties (slot) pada 

model ontologi 
No. Property 

Name 

Domai

n 

Ran

ge 

Category 

1. Connected jalan kota Objective 

Property 

2. hasHotelCla

ss 

hotel hote

lKel

as 

Objective 

Property 

4. hasLocation hotel, 

wisata 

kota Objective 

Property 

5. hasRuangH

otel 

hotel ruan

gHo

tel 

Objective 

Property 

7. hasJalan kota jalan Objective 

Property 

8. isDirectedW

ith 

kota kota Objective 

Property 

… … … … … 

18

. 

Length jalan strin

g 

Datatype 

Property 

19

. 

rateRuangH

otel 

ruang

Hotel 

strin

g 

Datatype 

Property 

20

. 

Name hotelK

elas, 

hotel, 

ruang

Hotel, 

wisata

, kota, 

jalan, 

paket

Wisat

a  

strin

g 

Datatype 

Property 

 

 
 

Gambar 10. Relationship antar class pada 

model ontology yang dibangun 

 

Gambar 10 di atas memperlihatkan 

relationship atau hubungan yang terbangun 

antar class pada model ontology yang 

dibangun. Sebagai contoh kelas 

paketWisata memiliki relationship 

selectedTourism dengan kelas wisata dan 

kelas kota memiliki self-relationship 

isDirectedWith dengan kelas kota. 

 

4) User Interface Design 

 

Karena model dibangun dengan 

skema client-server dan sistem akan diakses 

oleh user melalui browser, maka antarmuka 

(interface) model mengacu pada antarmuka 

website pada umumnya. Antarmuka sebuah 

website pada umumnya terdiri dari sebuah 

homepage yang dilengkapi menu-menu dan 

tampilan fungsi dari menu-menu tersebut. 

Gambar 11 memperlihatkan rancangan 
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visualisasi homepage model perencanaan 

perjalanan wisata yang dibangun. 

 

 
Gambar 11. Rancangan antarmuka 

homepage model yang dibangun 

 

 
Gambar 12. Rancangan antar muka 

halaman input pada model yang dibangun 

 

Gambar 12 memperlihatkan 

rancangan antarmuka untuk halaman input 

user ketika ingin mendapatkan rekomendasi 

perjalanan wisata. Ketika link tersebut 

diakses, maka disediakan form untuk diisi, 

seperti budget, lama perjalanan, dan jumlah 

orang yang akan melakukan perjalanan 

wisata. 

 

 
Gambar 13. Rancangan antarmuka untuk 

menampilkan output pada model yang 

dibangun 

 

Gambar 13 memperlihatkan 

rancangan model ketika menampilkan 

output berupa rekomendasi paket perjalanan 

wisata berdasarkan input yang telah 

dimasukkan oleh user. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil analisa dan desain yang telah 

dilakukan telah menghasilkan sebuah 

prototype  sistem perencanaan paket 

perjalanan wisata yang dapat diakses secara 

mandiri oleh user (calon wisatawan) 

melalui halaman web. Program kerja 

selanjutnya adalah mengimplementasikan 

prototype yang telah dihasilkan sehingga 

user / calon wisatawan dapat mengakses 

dan memanfaatkan sistem ini untuk 

membuat perencanaan wisata secara 

mandiri. 

 

SARAN 

 

Sesuai dengan perkembangan 

teknologi, dimana saat ini semakin 

mudahnya perangkat mobile (smartphone) 
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mengakses internet dan semakin banyak 

punya user yang mengakses internet dengan 

menggunakan gadget, maka perlu 

dipikirkan bagaimana interoperabilitas dan 

aksesibilitas sistem perencanaan wisata ini 

diakses melalui perangkat mobile. 
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